. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Biostimulan merupakan senyawa organik alami atau sintetis bukan pupuk yang dapat

biosintesis.
Ekstrak tumbuhan berpotensi untuk dijadikan biostimulan (Godlewska,
Ronga dan Michalak, 2021). Menurut Bulgari et al., (2015) Ekstrak tumbuhan

mengandung senyawa bioaktif yang mampu meningkatkan efisiensi nutrisi dan



meningkatkan toleransi terhadap cekaman biotik dan abiotik. Beberapa ekstrak
tanaman terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kualitas hasil
seperti ekstrak Moringa (Culver, Fanuel dan Chiteka, 2012) dan ekstrak kulit

manggis (Orozco dan Failla, 2013). Salah satu tanaman yang juga berpotensi

Ummah et al., (2017) konstess a jenis tanaman yang dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung adalah 100 mg/L. Konsentrasi ekstrak
25 mg/l juga memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi dan jumlah

daun tanaman jagung (Aulya, 2017). Mengingat pentingnya mengetahui konsentrasi



yang tepat dalam aplikasi ekstrak tanaman sebagai biostimulan, maka pada penelitian
ini akan diujikan beberapa konsentrasi ekstrak pegagan terhadap kale (Brassica

oleracea var. acephala DC).

Tanaman Kale termasuk ke dalam famili kubis-kubisan (Brassicaceae). Kale

itas tanaman kale?

dapat meningkatkan kualitas tana
2. Mengetahui konsentrasi ekstrak pegagan yang dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman kale



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang efektivitas
dari ekstrak kasar pegagan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman kale.
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